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Abstrak 

Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) kebun Aek Pancur  
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilakukan pada  bu-
lan Mei 2018 sampai selesai. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui serapan hara 
mikro beberapa varietas padi sawah (Oryza sativa L.) dibawah tegakan kelapa sawit  
umur 8 dan 20 tahun. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancang Petak 
Terpisah (RPT) dengan dua faktor yang diteliti yaitu : Faktor umur tanaman kelapa sawit 
terdiri dari : U1 = 8 Tahun, U2 = 20 Tahun dan Faktor penggunaan beberapa varietas 
terdiri dari : V1 = Ramos, V2 = Inpara 2, V3 = Inpari 4 dan V4= Ciherang, pengamatan yang 
di amati adalah Analisis unsur hara Cu pada jerami padi, Analisis unsur hara Fe pada 
jerami padi, Analisis unsur hara B pada jerami padi, Analisis unsur hara Zn pada jerami 
padi. Hasil penelitian menunjukkan analisis unsur hara B dan Zn pada jerami padi 
berpengaruh pada beberapa Varietas padi sawah dan dimana yang ter baik pada 
varietas Chierang, sedangkan pada umur tanaman kelapa sawit hanya berpengaruh  
pada serapan unsur hara Zn terbaik pada umur 8 tahun serta tidak berpengaruh terhadap 
interaksi perlakuan yang di berikan. 

Kata Kunci: Padi, Kelapa Sawit, Oriza Sativa 
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1. PENDAHULUAN 
Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia. Tingkat produksi 

maupun konsumsi padi selalu menempati urutan pertama di antara komoditas 
tanaman pangan lainnya. Selama ini andalan produksi padi nasional berfokus 
pada lahan sawah irigasi. Sumbangan padi yang ditanam di lahan gogo yang 
tersebar di berbagai pulau di Indonesia masih terbatas. Pusat Data dan Sistem 
Informasi Pertanian (2015) menyebutkan Indonesia memiliki 36,82 juta ha lahan 
pertanian. Dari total luasan lahan tersebut, luas lahan gogo sekitar 28,71 juta ha 
(78 %) dan lahan sawah seluas 8,11 juta ha (22 %). Keadaan ini merupakan 
prospek yang sangat baik untuk pengembangan padi lahan gogo. Kontribusi 
produksi padi gogo baru mencapai 5 – 6 % dari kebutuhan beras nasional se-
hingga pengembangannya masih terus diupayakan. Rata-rata produktivitas padi 
gogo 2,56 t ha -1 , jauh di bawah produktivitas padi sawah 4,57 t ha -1 (Hery, 
2011). 

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk di Indonesia. Padi dapat ditanam di lahan kering maupun lahan 
basah. Sawah berperan dominan terhadap produksi padi karena pada umumnya 
padi ditanam di lahan basah dari tahun ke tahun, kebutuhan akan beras terus 
meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan beras tersebut pemerintah bahkan harus 
melakukan impor. (Jamilah dkk., 2012). 

Keberhasilan produksi pertanian sangat tergantung pada kemampuan 
mengelola sumber daya lahan secara optimal dan berkesinambungan (Hakim et. 
al, 1986). Demi tercapainya produksi pertanian yang optimal maka kesuburan 
tanah perlu dipelihara dengan baik. Menurut Foth (1994), tanah memegang 
peranan yang penting dalam keberhasilan produksi pertanian. Tanaman dapat 
tumbuh dengan optimal jika tanah mempunyai sifat fisika, kimia dan biologi tanah 
yang baik (Galih dkk.,2012). 

Konsentrasi hara mikro dalam dalam larutan tanah antara lain dipengaruhi 
oleh ligan organik dan anorganik (Stevenson dan Fitch, 1997). Peran kunci ba-
han organik adalah meningkatkan ketersediaan dan mengurangi keracunan un-
sur mikro. Peran tersebut disebabkan oleh bahan organik mengandung sejumlah 
senyawa organik (asam humat dan asam sulfat) yang berfungsi untuk mengkom-
pleks (mengkelat) ion-ion logam. Pada sebagian tanah, fraksi terlarut hara mikro 
Fe, Zn, Cu dan Mn dapat kahat karena dalam banyak kasus unsur-unsur ini su-
kar larut. Bahan organik berfungsi untuk mengkelat unsurunsur tersebut dan 
dapat meningkatkan kelarutannya dalam tanah sehingga membantu memper-
tahankan hara mikro terlarut pada tingkat mencukupi (Lindsay, 1974 dalam Tan, 
1982). Namun pada tanah-tanah masam hara-hara mikro ini terdapat dalam 
jumlah besar dan dapat meracuni tanaman (Bustami., dkk. 2012). 

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas padi dapat dilakukan melalui 
perbaikan teknologi budidaya, salah satunya adalah melalui pemupukan ber-
dasarkan status hara dan kebutuhan tanaman (Ditjen Tanaman Pangan). Pem-
upukan merupakan salah satu faktor penentu di dalam upaya meningkatkan 
produksi pangan. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi di bi-
dang pemupukan serta terjadinya perubahan status hara di dalam tanah maka 
rekomendasi  teknologi pemupukan yang telah ada perlu dikaji lagi dan disem-
purnakan (Syahri dkk., 2013) 
  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 6 Juni 2022, hal 108-117 
ISSN: 2808-7712  
 

110 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Penambahan unsur hara mikro pada tanaman mampu  meningkatkan distri-
busi bahan organik di dalam tanaman, sehingga mampu meningkatkan pertum-
buhan dan produksi, kurangnya pemberian unsur hara mikro pada tanaman, 
dapat menyebabkan cekaman pada tanaman sehingga dapat menurunkan kuali-
tas dan hasil panen, selain itu juga tanaman menjadi mudah terserang hama dan 
penyakit. Salah satu unsur mikro yang dibutuhkan oleh tanaman padi adalah bo-
ron (Agustina, 2011). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) kebun Aek 
Pancur  Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dil-
akukan pada  bulan Mei 2018 sampai selesai. 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas Inpari 

4, varietas impara 2, varietas chierang, varietas ramos, pupuk Urea, TSP, KCL, 
insektisida, Pot, botol bekas bambu, map plastik, Natrium hydrosulfat (Dithionit) 
(Na2S2O4), natrium sitrat 0,68M Larutan 200g Na-sitrat (Na3C6H5O7.2H2O) men-
jadi 1 liter dalam labu ukur dengan H2O, dan larutan standar Cu, Si, Zn, B. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah, raskam, cangkul, garu, tali plastik, 
pisau, alat semprot merek solo, parang, martil, paku ukuran 1/2 inci, sabit, pompa 
air, alat ukur berupa meteran atau penggaris, alat tulis, kamera, tabung sentrifusi 
50 cc, sentrifusi, shaker dan atomic absorption spectrophotometer (AAS). 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancang Petak Terpisah 
(RPT) dengan dua faktor yang diteliti yaitu :  
1. Faktor umur tanaman kelapa sawit terdiri dari : 

U1 = 8 Tahun 
U2 = 20 Tahun 

2. Faktor penggunaan beberapa varietas padi terdiri dari : 
V1 = Ramos 
V2 = Inpara 2 
V3 = Inpari 4 
V4= Chierang 
Jumlah kombinasi perlakuan 2 x 4 = 8 kombinasi yaitu : 
U1V1  U2V1    

U2V2  U1V2    

U2V3  U1V3   

U1V4  U2V4       

Jumlah ulangan  : 3 ulangan 

Jumlah plot percobaan  : 24 plot 

Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman  
Jumlah tanaman sampel  : 72 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya : 120 tanaman 

Jarak antar plot  : 100 cm  
Jarak antar ulangan   : 100 cm 
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Analisis Data 
Metode analisis data untuk Rancang Petak Terpisah (RPT) adalah sebagai 

berikut :  
Yijk:   µ  +σi+Uj+ ∑ij +Vk  +  (UV)jk+  ∑ijk 

Keterangan : 
Yijk  : Hasil pengamatan karena pengaruh faktor T taraf ke-i dan faktor V taraf 

ke-j pada ijk. 
µ  : Efek nilai tengah. 
σi  : Pengaruh ulangan ke-i 
Tj  : Pengaruh faktor T ke-j 
Vik  : Pengaruh perlakuan faktor V pada taraf ke-i dan k 
(TV)jk  : Pengaruh interaksi perlakuan dari faktor T pada taraf ke-j dan faktor V 

pada taraf ke-k. 
εijk    : Pengaruh eror dari  faktor T pada taraf ke-j dan faktor Vpada taraf ke-k 

sertaulangan ke-i. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis unsur hara Cu pada jerami padi 

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Petak 
Terpisah (RPT)  faktorial menunjukkan bahwa perlakuan umur tanaman kelapa 
sawit dan beberapa varietas padi ditanam dibawah kegakan kelapa sawit serta 
interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak  nyata pada analisis unsur hara Cu 
pada jerami  padi dan tidak berpengaruh nyata terhadap  interaksi keduanya.  

Rataan serapan unsur hara Cu pada perlakuan umur tanaman kelapa sawit 
dan beberapa varietas padi terhadap analisis unsur hara Cu pada jerami padi 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Analisis Serapan Unsur Hara Cu Pada Perlakuan Umur Tanaman Kelapa 
Sawit dan Beberapa Varietas Padi Terhadap Analisis Unsur Hara Cu Pada Jerami 

Padi 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat kandungan unsur hara Cu terbanyak terdapat pa-
da perlakuan V2 (varietas inpera 2) pada umur tanaman kelapa sawit U2 (20 ta-
hun) pada analisis tersebut kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 
serapan unsur hara Cu dimana hal tersebut terjadi akibat salah satu yang 
mempengaruhi kandungan Cu didalam tanah adalah kandungan C-organik. Se-
hingga serapan Cu pada beberapa varietas padi rendah dikarenakan semakin 
rendah kandungan C-organik maka semakin rendah kandungan Cu didalam 
tanah.dimana daya serapan unsur hara pada setiap varietas berbeda-beda. 

Pada perlakuan umur tanaman kelapa sawit tanama padi yang ditanam pada 
kondisi dibawa tegakan kelapa sawit tidak dapat tumbuh dengan optimal dikare-
nakan sinar matahari yang diperoleh setiap varietas padi tidak sesuai dengan 
kebutuhan sehingga pertumbuhan akar tanaman dapat terhambat sehngga daya 
serap beberapa varietas padi terhadap unsur hara Cu rendah.  
  

Umur tanaman  
Kelapa sawit 

 Varietas Tanaman Padi 
Sawah Rataan 

V1 V2 V3 V4 

 
……………. % ……………… 

 
U1 6.08 6.19 5.24 6.53 6.01 

U2 6.58 6.98 6.81 5.31 6.42 

Rataan 6.33 6.59 6.02 5.92   
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Analisis unsur hara Fe pada jerami padi 
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Petak 

Terpisah (RPT)  factorial menunjukkan bahwa perlakuan umur tanaman kelapa 
sawit dan beberapa varietas padi ditanam dibawah kegakan kelapa sawit serta 
interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak  nyata pada analisis unsur hara Cu 
pada jerami  padi dan tidak berpengaruh nyata terhadap  interaksi keduanya.  
Rataan serapan unsur hara Fe pada umur tanaman kelapa sawit dan beberapa 
varietas padi terhadap  jerami padi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Serapan Unsur Hara Fe Pada Perlakuan Umur Tanaman Kelapa 
Sawit dan Beberapa Varietas Padi Terhadap Analisis Unsur Hara Fe Pada Jerami 

Padi 

Umur Tanaman 
Kelapa Sawit 

Varietas Tanaman Padi Sawah 
Rataan 

V1 V2 V3 V4 

 
….……………%......................... 

 

U1 468.47 504.25 514.18 471.56 489.61 

U2 455.55 500.96 393.48 341.17 422.79 

Rataan 462.01 502.60 453.83 406.36   

Dimana pada tabel 2 dapat dilihat kandungan unsur hara Fe tebanyak pada 
perlakuan V2 (Inpara 2) sebanyak 502.60 sedang kan terkecil pada perlakuan V4  
(Chierang) sebanyak 406,36. Pada perlakuan umur tanaman kelapa sawit kan-
dungan unsure hara terbanyak pada umur U1 (8 tahun) sebanyak 489.61 se-
dangkan terkecil pada umur tanaman U2 (20 tahun) sebanyak 422,79. Hal ini ka-
rena jerami dipengaruhi oleh macam varietas dan tipe lahan. Kadar hara tana-
man padi yang dibudidayakan pada lahan dibawah tegakan tanaman kelapa 
sawit lebih rendah daripada lahan sawah biasa. Keadaan ini disebabkan oleh 
terbatasnya jumlah hara yang dapat dimanfaatkan tanaman pada lahan dan ke-
mampuan daya serap akar tanaman untuk mangambil unsur hara, Perbedaan 
varietas menyebabkan kadar N dalam jaringan tanaman juga berbeda. Kadar Fe 
pada beberapa varietas berbada. Hal ini mungkin disebabkan hara Fe lebih ban-
yak dari pada unsur lainnya (Marschner 1986), sehingga perbedaan lingkungan 
tumbuh yang relatif kecil dapat menyebabkan perbedaan dalam pengambilan 
hara dan bila unsure Fe lebihbanyak dari pada yang dibutuhkan tanaman akan 
mengakibatkan keracunan bagi tanaman tersebut. 

Analisis unsur hara B pada jerami padi 

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Petak 
Terpisah (RPT)  faktorial menunjukkan bahwa pelakuan penanaman padi di 
bawah tegakan kelapa sawit umr 8 tahun dan 20 tahun tidak berpengaruh nyata 
terhadap serapan unsure hara B dan perlakuan beberapa varietas padi ber-
pengaruh nyata pada serapan unsur hara B pada jerami  padi dan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap  interaksi keduanya.  Rataan perlakuan umur tanaman 
kelapa sawit dan beberapa varietas padi terhadap analisis unsur hara B pada 
jerami padi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Analisis Serapan Unsur Hara B Pada Perlakuan Umur Tanaman Kelapa 
Sawit dan Beberapa Varietas Padi Terhadap Analisis Unsur Hara B Pada Jerami 

Padi 

Umur Tanaman 
Kelapa Sawit 

Taraf Varietas Tanaman Padi 
Sawah Rataan 

V1 V2 V3 V4 

U1 19.06 16.47 16.94 18.21 17.67 

U2 14.82 15.52 14.49 18.43 15.82 

Rataan 16.94b 16.00b 15.71c 18.32a   

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris 
yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa analisis beberapa varietas 
padi berpengaruh nyata pada serapan unsur hara B terbanyak dapat terlihat 
pada V4 (Chierang) 18,32  yang berbeda nyata terhadap V1(Ramos) 16,94 dan 

tidak berbada nyata dengan V2(Inpara 2) 16,00 serta berbeda nyata terhadap V3     
(Inpari 4) 15,71. 

Gambar 1. Grafik Hubungan Varietas Padi Terhadap Analisis Unsur Hara B 

 
Pada gambar 1 dapat dilihat bahawa varietas Chierang memiliki daya serap 

terhadap unsur boron (B) lebih banyak terhadap unsur lain dimana Boron ber-
peran dalam pembelahan, pemanjangan dan diferensiasi sel, permeabilitas 
membran, dan perkecambahan serbuk sari. Dimana varietas chierang memiliki 
sistem perakaran yang kuat yang dapat menyerap lebih banyak unsure hara 
yang tersedia dimana unsur boron diperlukan dalam jumalah yang sedikit dari 
pada unsur hara makro Perakaran tanaman berkaitan erat dengan pertumbuhan 
tanaman, dalam proses penyerapan air dan larutan unsur hara. 

Dimana menurut (amir Mahmud, 2017) menyakatan padi yang  ternaungi 
oleh kanopi yang luas tanaman kelapa sawit, sehingga kebutuhan akan radiasi 
matahari untuk fotosintesis yang digunakan untuk menghasilkan makanan san-
gat sedikit. Oleh karena itu biomasa yang dihasilkan sangat ringan, kebutuhan 
hara yang banyak karena dalam Zona perakaran yang aktif dalam penyerapan 
hara dan air pada kedua tanaman ini sama ( padi dan kelapa sawit). 
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Analisis unsur hara Zn pada jerami tanaman padi. 
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Petak 

Terpisah (RPT)  faktorial menunjukkan bahwa perlakuan penanaman padi di 
bawah tegakan kelapa sawit umur 8 tahun dan 20 tahun dan perlakuan beberapa 
varietas padi berpengaruh nyata pada serapan unsur hara Zn pada jerami  padi 
dan tidak berpengaruh nyata terhadap  interaksi keduanya.  Rataan perlakuan 
umur tanaman kelapa sawit dan beberapa varietas padi terhadap analisis unsur 
hara Zn pada jerami padi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 3. Analisis Serapan Unsur Hara B Pada Perlakuan Umur Tanaman Kelapa 
Sawit dan Beberapa Varietas Padi Terhadap Analisis Unsur Hara B pada Jerami 

Padi 

Umur Tanaman 
Kelapa Sawit 

Taraf Varietas Tanaman Padi 
Sawah Rataan 

V1 V2 V3 V4 

 
…………… % …………… 

 

U1 45.82 39.91 46.95 50.13 45.70a 

U2 41.75 45.76 45.78 45.99 44.82b 

Rataan 43.78b 42.84b 46.36b 48.06a   

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom 
yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa analisis beberapa varietas 
padi berpengaruh nyata pada serapan unsur hara Zn terbanyak dapat terlihat 
pada V4 (Chierang)  48,06  yang berbeda nyata terhadap V1 (Ramos) 43,78, V2   
(Inpara 2) 42,84 serta berbeda nyata terhadap V3 (Inpari 4) 15,71. 

Gambar 2. Grafik Hubungan Varietas Padi Terhadap Serapan Unsur Hara Zn 

 
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa varietas chierang memiliki daya serap 

unsur Zn lebih banyak daripada unsur yang lain. Hal ini dikarenakan pada varie-
tas chierang tanaman padi pertumbuhannya mengalami kenaikan yang signifikan 
sehingga daya serap terhadap unsur hara makro ataupun mikro meningkat 
dikarenakan ruang terbuka pada tanaman kelapa sawit yang belum 
menghasilkan (TBM) 1 ada sekitar 75% ruang terbuka dan pada TBM 2 ada 60% 
ruang terbuka dari total areal (Wasito, 2013). Menurut Afandi (2014) dalam 
Wasito, dkk. (2015) kondisi iklim mikro pada kelapa sawit umur 8 tahun yaitu ra-
diasi 268,71 watt/m2 , suhu udara maksimal 30,790C dan RH >70%. Dengan zo-
na perakaran vearietas padi chierang yang sudah menyebar dengan jangka wak-
tu yang cukup lama membuat kondisi hara yang ada pada zona topsoil sudah 
terserap hampir keseluruhan oleh akar tanaman padi. Hal tersubut di karenakan 
varietas chierang merupakan varietas unggul lokal yang sering di gunakan di ka-
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rena varietas tersebut memiliki daya serap unsure hara tinggi dan membat tana-
man tahan terhadap hama penyakit tanaman dan tahan terhadap kondisi iklim 
yang berubah. 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa analisis pertumbuhan di 
bawah tegakan kelapa sawit berpengaruh nyata pada serapan unsur hara Zn 
terbanyak dapat terlihat pada U1 (umr 8 tahun)  45,70  yang berbeda nyata 
terhadap U2 (umur 20 tahun) 44,70. 
Gambar 3. Grafik hubugungan Umur Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Analisis Un-

sur Hara Zn 

 
Pada gambar 3 dapat dilihat Berdasarkan hasil uji sidik ragam dengan ting-

kat signifikasi 5 % pada berbagai perlakuan terhadap serapan Zn tersedia dalam 
tanah setelah panen menunjukkan ada beda nyata antar perlakuan. Kadar hara 
Zn pada perlakuan meningkat seiring dengan meningkatnya penambahan umur 
taman kelapa sawit dengan kadar Zn tersedia tanah tinggi. Kadar hara Zn dalam 
tanah tersebut tergolong defisiensi menurut Balittan (2009) karena sudah diserap 
oleh tanaman. Menurut Seatz dan Jurinak (1957) dalam Suryanto (1991) pada 
kisaran pH 5,5-7,0 ketersediaan Zn menurun. Kelarutan ini meningkat dengan 
makin rendahnya pH dan menurun dengan makin tingginya pH. Sims dan Patrick 
(1978) dalam Suryanto (1991) melaporkan bahwa kenaikan pH dari 6,0 menjadi 
7,5 dapat menurunkan kandungan Zn sebanyak 39 %. Contoh reaksi yang men-
erangkan hubungan penurunan kelarutan unsur hara mikro (kation) dengan pen-
ingkatan pH tanah. Dimana jumlah anakan padi varietas Ciherang mampu 
menghasilkan jumlah anakan 21,34 yang terkena intensitas penyinaran penuh 
tanpa naungan dibandingkan dengan penaungan 50% memiliki jumlah anakan 
12,73. Berdasarkan hasil tersebut diketahui umur kelapa sawit 6-10 tahun dan 
umur kelapa sawit 11-20 tahun memberikan pengaruh pada proses pertumbuhan 
jumlah anakan. Umur kelapa sawit diatas 6 tahun memiliki kanopi yang luas, se-
hingga tanaman padi varietas chierang yang di tanam pada tegakan kelapa sawit 
umur 8 tahun dan umur 20 tahun memberikan penyaruh nya terhadap serapan 
hara Zn dimana varietas chierang dapat tumbuh dengan baik pada kondisi ter-
naungin sehingga sitem perakaran yang baik dapat menyerap unsur hara yang 
tersedia dengan baik.  
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4. KESIMPULAN 
1. Ada pengaruh beberapa varietas padi sawah (Oryza sativa L)  terhadap 

serapan hara mikro pada unsur hara boron (B) dan unsure hara seng (Zn) 
pada jerami padi.  

2. Ada pengaruh umur tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensi Jacq) terhadap 
serapan hara mikro pada tanaman padi sawah (Oryza sativa L) pada analisis 
unsur hara seng (Zn).   

3. Tidak ada interaksi antar beberapa varietas padi dengan umur tanam kelapa 
sawit 8 dan  20 tahun terhadap analisis unsure hara mikro pada tanaman 
padi. 
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